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ABSTRAK

Tania Saputri, 18077069/2018 : Hiasan Bordir Tusuk Bullion dan Payet pada
Busana Pesta, progam studi D3 Tata Busana , Jurusan limu
Kesejahteraan  Keluarga Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan Universitas Negeri Padang.

Pada proyek akhir ini penulis membuat busana pesta dengan hiasan bordir
dan tusuk bullion, yang dipakai pada kesempatan pesta sore. Tujuan pembuatan
busana pesta ini yaitu penulis ingin membuat inovasi baru pada busana pesta
dengan menggunakan motif hiasan yang berbeda dari biasanya, penulis juga ingin
melestarikan budaya minang dengan mengaplikasikan bordir dan tusuk bullion
pada busana pesta. Untuk menambah kilauan pada busana pesta ini penulis
menambah lekapan payet pada busana pesta.

Busana pesta yang dibuat pada proyek akhir ini menggunakan siluet A.
busana ini pada bagian gaun menggunakan leher bulat, lengan puff, outer
menggunakan krah sanghai, outer menggunakan lengan setali. Pada bagian gaun
menggunakan retsleting dibagian tengah belakang sampai bagian panggul, outer
juga terdapat garis yoke pada dada tengah muka dan tengah belakang, outer
tengah belakang menggunakan depun yang terdapat kancing bungkus, bagian
depan dan belakang outer memiliki layer yang berpotongan menjadi tiga bagian
yang disebut layer digaris yoke pada badan depan dan belakang terdapat susuanan

payet.

Proses pembuatan busana pesta ini dimulai dari membuat desain, analisa
desain, mengambil ukuran, membuat pola dasar, membuat pecah pola,
menggunting, memindahkan tanda pola, membuat motif pada pola, memindahkan
motif pada bahan utama, membordir diatas bahan utama, membuat tusuk bullion,
menjahit, dan finishing. Dalam pengerjaannya menggunakan waktu 145 jam 45
menit, kesabaran, ketelitian sehingga hasilnya akan terlihat rapi, menarik dan
diharapkan dapat dijadikan ide kreatif dan inovatif dalam mengembangkan desain
dan teknik hias pada busana dan harga jual untuk busana pesta ini adalah Rp.
1.860.000,-

Kata Kunci: Busana pesta, Bordir, Tusuk Bullion
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berkembangnya teknologi dan ilmu membuat setiap orang memiliki
berbagai pekerjaan yang beragam juga banyaknya kegiatan dan aktivitas
manusia yang membutuhkan berbagai jenis busana. Maka dari itu, ketika
seseorang membutuhkan berbagai macam busana, ia tidak hanya memikirkan
fungsi dan tujuan utama busana itu sendiri. Pemenuhan akan kebutuhan
busana akan melibatkan berbagai macam pertimbangan lain seperti
kesempatan, usia, bentuk tubuh dan trend mode yang berkembang pada
masanya.

Seiring perkembangan zaman busana juga berkembang. Busana
merupakan kebutuhan utama bagi manusia, hal ini seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kegiatan dan aktivitas
seseorang semakin banyak, sehingga dibutuhkan berbagai macam jenis
busana yang dapat dipakai sesuai kegiatan tersebut. Busana tidak hanya
berfungsi sebagai penutup atau pelindung tubuh, tetapi busana dibuat untuk
memberi nilai keindahan pada pemakainya dengan desain yang bervariasi,
serta dapat berfungsi untuk menutupi kekurangan yang memakainya.

Menurut Ernawati (2008:27) ’Busana adalah segala sesuatu yang dipakai
mulai dari kepala sampai ujung kaki yang memberikan kenyamanan dan
menampilkan keindahan bagi sipemakai”. Sedangkan menurut Izwerni

(20212;19) busana memiliki konotasi, pakaian yang bagus atau indah yaitu



pakaian yang serasi, harmonis, selaras, enak dipandang, nyaman melihatnya,
cocok dengan pakaian serta sesuai dengan kesempatan. Dari pendapat diatas
dapat disimpulkan bahwa busana adalah segalah sesuatu yang dipakai dari
ujung kepala sampai ujung kaki yang dapat memperlihatkan keindahan bagi
sipemakai dan dapat digunakan sesuai dengan kesempatan.

Busana digolongkan menjadi beberapa kelompok sesuai dengan
kesempatan diantaranya busana santai, busana kerja, busana olahraga, busana
pesta dan lain — lain. busana pesta adalah segala sesuatu yang digunakan saat
menghadiri pesta. Menurut Kadarsab (1997:61) “Busana pesta dapat diartikan
seabagai busana yang dipakai pada saat menghadiri acara pesta dimana nilai
keindahannya lebih tinggi”. Sedangkan menurut Muliawan (2001:5) “Busana
pesta adalah busana yang dipakai wanita, pria pada kesempatan pesta dengan
pemilihan bahan, model yang terkesan mewah dilengkapi aksesoris sepatu,
sandal, topi, dan lain — lain”. Dari pendapat — pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa busana pesta adalah busana yang dipakai untuk
menghadiri acara pesta yang meliputi pakaian pokok, aksesoris, dan milineris.

Busana pesta akan lebih indah apabila diberi hiasan yang cocok dengan
busana pesta tersebut. Banyak macam teknik hiasan yang dapat digunakan
untuk memperindah busana pesta, yaitu menggunakan sulaman, lekapan,
bordiran, payet, smock, dan lain — lain. dari berbagai macam teknik hiasan,
penulis menggunakan hiasan bordiran dan tusuk bullion. Kurnia (2015)
menyimpulkan “Bordir merupakan teknik menghias kain menggunakan jarum

dan benang sebagai bahan utama”. Sedangkan menurut Suhersono (2005:6)



“Pengerjaan hiasan bordir sangat sederhana, pada awalnya pembuatan hiasan
dengan teknik sulam (bordir) hanya dikerjakan dengan tangan menggunakan
alat berupa jarum dan benang sebagai bahannya, kemudian muncullah istilah
sulam”. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bordir merupakan
teknik menghias kain dengan menggunakan alat berupa jarum dan benang
sebagai bahannya. Sebenarnya istilah sulam dan bordir sama, yaitu hiasan
dari benang yang dijahitkan pada kain.

Pada proyek akhir ini penulis membuat hiasan bordir dan tusuk bullion
sebagai hiasan pada busana pesta. Penulis memilih teknik bordir yang
divariasikan dengan tusuk bullion yang dapat memberikan keindahan dan
keunikan pada busana pesta. Teknik bordir biasanya hanya menggunakan
variasi benang bordir dan disini penulis menambahkan tusuk bullion pada
bordiran kupu — kupu tersebut. Tusuk bullion digunakan untuk membuat
bentuk ragam hias dan disini penulis membuat berbentuk kupu — kupu. Pada
busana pesta ini penulis menambahkan variasi warna dari tusuk bullion untuk
memperindah bentuk busana pesta ini. Busana pesta yang divariasikan
dengan hiasan bordir dan variasi tusuk bullion diharapkan dapat menambah
mutu busana pesta sehingga lebih berkualitas dan menarik.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mencoba membuat
busana pesta dengan hiasan bordir dan tusuk bullion menggunakan motif
dekoratif berbentuk kupu — kupu kemudian divariasikan dengan tusuk bullion
pada bordiran tersebut. Penulis mempunyai harapan meningkatkan mutu

suatu barang supaya menjadi daya guna dan menarik.



Oleh karena itu penulis mengangkat judul Proyek Akhir yaitu “Hiasan

Bordir Tusuk Bullion dan Payet pada Busana Pesta”

B. Tujuan Proyek Akhir

Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah :

1. Mengembangkan dan meningkatkan kreativitas dalam pembuatan busana
pesta dengan hiasan bordir dan tusuk bullion.

2. Meningkatkan keterampilan dalam mengembangkan hiasan bordir dan
tusuk bullion pada busana pesta.

3. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan program studi D3 Tata Busana
Jurusan lImu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata Dan Perhotelan
Universitas Negeri Padang.

C. Manfaat Proyek Akhir

Adapun manfaat dari proyek akhir ini adalah :

1. Manfaat untuk penulis
a. Dapat memberikan wawasan kepada penulis untuk meningkatkan

kemampuan dalam membuat busana pesta dengan hiasan bordir tusuk
bullion payet.

b. Dapat memberikan wawasan kepada penulis untuk meningkatkan
kemampuan dalam membuat busana pesta dengan hiasan bordir tusuk
bullion dan payet.

c. Dapat menambah keterampilan dalam menjahit busana dan memadu
padankan hiasan pada busana yaitu bordiran tusuk bullion dan payet.

d. Dapat megembangkan hiasan busana yang ada.



2. Manfaat untuk mahasiswa

a.

Memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk meningkatkan
keterampilan dalam menjahit dan menghias busana.

Meningkatkan kemampuan dan Kkreativitas mahasiswa dalam
membuat busana dan menghiasnya dengan berbagai hiasan, salah
satunya dengan hiasan bordiran tusuk bullion dan payet.

Untuk bahan bacaan mahasiswa di Tata Busana Jurusan Illmu
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata Dan Perhotelan

Universitas Negeri Padang.

3. Manfaat untuk masyarakat

a.

Sebagai acuan agar dapat membuat suatu busana yang mempunyai
nilai guna yang tinggi.
Dapat menciptakan peluang usaha baru bagi industri kecil rumah

tangga.

4. Manfaat untuk Jurusan

Bagi Jurusan llmu Kesejahteraan Keluarga hasil Proyek Akhir ini
dapat menambah aset atau produk baru sebagai arsip ilmu dan
keterampilan bordiran dan tusuk bullion.

Sebagai literature pada penelitian selanjutnya.



